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EDITORIAL 
Pembaca yang budiman, 

 

Puji syukur kita dapat berjumpa kembali dengan Technologic Volume 12 No. 1, Edisi 

Juni 2021. 

 

Pembaca, Jurnal Technologic Edisi Juni 2021 kali ini berisi 10 manuskrip. 

 

Atas nama Redaksi dan Editor, di tengah pandemi covid-19 yang masih belum usai, kami 

do’akan semoga dalam keadaan sehat selalu, tetap menjaga Protokol Kesehatan, dan 

kami haturkan terima kasih atas kepercayaan para peneliti dan pembaca, serta selamat 

menikmati dan mengambil manfaat dari terbitan Jurnal Technologic kali ini. 

 

Selamat membaca! 
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MENAIKKAN PERFORMA UNIT BULLDOZER D155-6R DENGAN 

PERBAIKAN SISTEM MAINTENANCE DI DISTRIK SANGATA 

KALIMANTAN TIMUR 

Vuko A.T Manurung1, Yohanes Trijoko2, Laurentius Nandy K3 

1,3. Program Studi Mesin Otomotif Polman Astra Jl. Gaya Motor Raya no. 8 sunter II Jakarta Indonesia 14330.  

2. Program Studi Pembuatan Peralatan dan Perkakas Produksi Polman Astra Jl. Gaya Motor Raya no. 8 sunter II 

Jakarta Indonesia 14330 

E-mail : vuko.manurung@polman.astra.ac.id1, yohanes.trijoko@polman.astra.ac.id2, laurentius.simdig@gmail.com3 

Abstrak-- Plant Bintang adalah salah satu departemen di bawah PT PPN yang bertanggung jawab 

melaksanakan perawatan alat berat, diantaranya Bulldozer, Small Excavator, dan unit Articulated. KOMATSU 

Bulldozer D155-6 adalah salah satu unit yang dituntut harus dalam performa terbaik untuk mendukung 

pencapaian produksi batubara. Dalam melaksanakan tugasnya terdapat KPI (Key Performance Indicator) 

yang dibebankan kepada department tersebut yaitu angka kerusakan yang tidak terjadwal (unschedule 

breakdown) maksimal sebesar 10%. Dari data yang diperoleh, target kerusakan yang tidak terjadwal di Section 

Track Dozer, khususnya pada unit D155-6R masih melebihi target maksimal. Salah satu penyebabnya adalah 

kerusakan yang sering muncul pada sistem lampu sehingga unit tidak dapat beroperasi karena menyangkut 

faktor keamanan kerja. Berdasarkan analisis tulang ikan (fish bone) perlu dilakukan modifikasi pada sistem 

perkabelan (wiring system) dan juga perbaikan pada sistem pengecekan elektrik saat dilakukan proses 

maintenance. Dengan melakukan modifikasi tersebut maka kerusakan yang tidak terjadwal (unschedule 

breakdown) turun menjadi 3.2%. 

Kata Kunci: KPI, lighting system, wiring system. 

I. PENDAHULUAN 
Untuk menunjang proses produksi pertambangan 

batubara, PT PPN Distrik Sangatta membutuhkan 

berbagai jenis alat berat, yang salah satunya adalah 

bulldozer. Sebagai unit pendukung yang dinilai sangat 

penting dan pengoperasiannya dapat sampai 24 jam 

dalam kondisi apapun, maka kesiapan unit bulldozer 

sangat diperhatikan. Oleh karena itu ketersediaan 
(availability) dari unit bulldozer ini sangat dituntut 

untuk terus menjaga performa [1-4]. Jumlah unit 

bulldozer yang ada di area ini yang harus dirawat 

adalah 14 unit.  

Dalam pelaksanaan perawatan dan perbaikan unit 

terdapat beberapa Key Performance Indicator (KPI) 

untuk mengetahui ketercapaiannya. Beberapa KPI 

yang diterapkan untuk mengevaluasi hasil perawatan 

dan perbaikan antara lain PA (Physical Availability), 

MTBF (Mean Time Between Failure), MTTR (Mean 

Time To Repair), MTBS (Mean Time Between 
Shutdown), Redo (Redoing=pengerjaan ulang) dan 

BUS (Breakdown Un Schedule). Dari KPI tersebut 

maka yang perlu mendapat perhatian karena tidak 

mencapai target adalah BUS dan Redo. Pada area ini 

satu unit Bulldozer akan melayani dua unit excavator 

tipe Komatsu PC2000. 

Guna mengembalikan target KPI maka perlu 

dilihat data-data yang terjadi selama ini. Gambar 1 

berikut ini adalah data persoalan Achievment Redo dan 

BUS Secara keseluruhan unit yang ada di Plant 1, pada 

periode    Juli – Agustus 2019 berdasarkan data dari 

Plant Technical Engineer. Secara umum Redo terjadi 

akibat adanya proses BS (Breakdown Schadule) yang 

tidak maksimal dalam hal ini mungkin ada item 

tertentu yang tidak masuk di check list atau diabaikan 

 
Gambar 1. BUS D155-6R 

Melihat data yang ada pada gambar 1 tersebut, 

maka untuk Redo dan BUS (Breakdown Unscheduled) 

unit bulldozer belum tercapai, dimana targetnya 3% 

untuk Redo Service dan 90% untuk breakdown 

schedule, yang merupakan target yang ditetapkan dari 

perusahaan. Untuk itu perlu dilihat data yang lebih 
detail terkait apa yang menjadi penyebab KPI (Key 

Performance Indicator) tidak tercapai sehingga dapat 

dilakukan perbaikan (improvement). 
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Gambar 2. Trend Problem BUS D155A-6R Juni-

Agustus 2019 

Dari gambar 2, Terjadinya USB (Unscheduled 

Breakdown) sangat mempengaruhi performa dan 

produktifitas perusahaan tersebut, dan yang paling 

besar didominasi kerusakan pada sistem elektrik. Dari 
data yang ada sistem elektrik yang menyebabkan 

terjadinya unit tidak beroperasi adalah sistem lampu 

dan akan menjadi krusial bila berada diarea kerja 

lampu tersebut mati sehingga untuk alasan keamanan 

maka unit tidak boleh beroperasi sampai ada 

perbaikan. Dari gambar 1 menunjukkan total down 

time dari unit selama bulan Juni 2019 sampai dengan 

Agustus 2019 sebanyak 69,7 jam (rata-rata per bulan 

23 jam) hanya diakibatkan lampu yang tidak menyala. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mengatasi permasalahan di lapangan maka 

dilakukan perbaikan di lapangan (on the spot) agar unit 

dapat segera beroperasi. Mengingat lokasi 

pengoperasian unit yang cukup jauh dari workshop 

dan area kerja yang berbahaya maka unit yang mati 

lampunya harus bergerak ke area yang aman untuk 

proses perbaikan. Agar persoalan ini tidak terjadi lagi 

maka perlu dicarikan solusi yang aman terutama saat 

unit harus mengalami perbaikan rutin (maintenance) 
pada periode servicenya (PS=Periodic service). 

Untuk itu dilakukan pengamatan di workshop 

terutama saat dilakukan breakdown pada saat PS. Hal 

yang perlu diamati adalah apakah semua item yang ada 

dalam check list pemeriksaan saat PS dilakukan semua 

atau ada yang terlewat. 

Akar permasalan yang ada di cari dengan 

menggunakan alat bantu diagram tulang ikan (fish 

bone diagram) seperti pada gambar 3. Dari diagram 

tulang ikan tersebut, tingginya frekuensi USB sistem 

elektrikal D155A-6 disebabkan oleh 2 unsur yaitu 
man, dan method. 

Dari pengamatan dilapangan yang mengakibatkan 

matinya lighting system saat beroperasi diakibatkan 

putusnya kabel yang menghubungkan ke connector 

terputus dan lepas. Hal ini mungkin akibat kurangnya 

kepedulian mekanik pada saat melakukan 

maintenance pada unit D155A-6R. Beberapa tindakan 

yang mengindikasikan kurangnya kepedulian mekanik 

antara lain saat melakukan pemeriksaan lighting 

system hanya dengan cara melihat apakah lampu 

menyala ketika tombol lampu dihidupkan, tanpa 

melakukan pemeriksaan pada wiring dan connector 
nya. Bila diketahui lampu mati maka mekanik hanya 

menggunakan Cable Shoes sebagai Connector 

sehingga ketika unit dicuci menggunakan penyemprot 

bertekanan tinggi kabel Connector sering terlepas. 

Faktor yang berikutnya yaitu Method.  Dalam 

melaksanakan perawatan dan perbaikan unit kurang 

maksimal disebabkan keterbatasan waktu PS 

(Periodic Service) serta belum dibuat standar 

pemeriksaan. Hal ini turut menjadi penyebab 

terjadinya BUS pada sistem electrical lampu. 

 
Gambar 3. Diagram tulang ikan (fishbone) untuk menentukan akar masalah yang terjadi
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Untuk itu ide perbaikan (improvement) yang akan 
dilakukan adalah sbb: 

a. Pada sektor Man, perbaikan yang akan 

dilakukan yaitu pembentukan crew electric, 

modifikasi connector dan modifikasi 

mounting wiring. 

b. Pada sektor Method, perbaikan yang akan 

dilakukan yaitu pembuatan Checklist PS 

(Periodic Service), Checklist OVH 

(Overhaul), dan Penambahan program 

cleaning central harness saat OVH. 

 
 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Setelah rencana perbaikan disetujui oleh semua 

departemen terkait maka dilakukan implementasi 

dilapangan. Hasil implementasi ini setelah berjalan 

selama tiga bulan, diperoleh data-data seperti pada 

gambar 4. Adapun biaya total yang keluar untuk 

melakukan perbaikan ini adalah sebesar Rp. 

6.994.000,00 berupa pembelian alat bantu dan proses 

pekerjaan lainnya.  

Dari gambar 4 tersebut terlihat BS (Breakdown 

Schadule) unit D155A-6R tercapai diatas 90% dan 

durasi downtime BUS Electrical System telah 
melampaui target yaitu 3,4 jam, dimana target awalnya 

adalah 5 jam. 

 

Gambar 4. Evaluasi hasil 

Dari evaluasi sebelum dan sesudah proses 

perbaikan diperoleh beberapa keuntungan yang 
signifikan dan dibuatkan tabel seperti pada tabel 1. 

Disamping itu ada keuntungan lain berupa biaya yang 

dapat dihemat sekitar 3,1 milyar, karena bila Bulldozer 

berhenti karena tidak dapat beroperasi akan 

menyebabkan dua unit excavator PC2000 juga 

berhenti yang tentunya akan menyebabkan tidak 

adanya batubara yang diangkut oleh dump truck. 

 

Tabel 1. Keuntungan sebelum dan sesudah perbaikan 
 

SEBELUM PROSES 

PERBAIKAN 

SESUDAH PROSES 

PERBAIKAN 

Downtime BUS adalah 

23 jam (melebihi target 

5 jam)  

Downtime BUS adalah 

3.4 jam (dibawah 

target) 

Produktifitas unit 

menjadi terganggu saat 

BUS melampau target 

Prokdutifitas unit sesuai 

target yang diharapkan 

Potensi kecelakaan kerja 

semakin tinggi karena 
dilakukan repair di 

lapangan  

Potensi kecelakaan 

kerja menjadi lebih 
rendah  

KPI area kerja tidak 

tercapai 

KPI area kerja tercapai 

IV. KESIMPULAN 

Sebelum dilakukannya proses perbaikan,  
Downtime dan cost break down unit akibat problem 

elektrikal sangat tingi. Unit mengalami downtime BUS 

selama 69,7 jam pada bulan Mei-Juli 2019. Setelah 

proses perbaikan berjalan maka downtime unit turun 

ke angka 3,4 jam (3,2%) sehingga mengakibatkan 

kesiapan unit (PA) D155A-6R menjadi lebih baik dan 

target KPI tercapai. 
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